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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran, terdapat dua unsur yang sangat berkaitan erat yaitu guru dan materi pelajaran. Materi pelajaran yang diajarkan guru di sekolah khususnya materi pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan dasar yang mengajarkan dan membelajarkan siswa agar berilmu pengetahuan dan berakhlak mulia dengan di dasari oleh iman dan taqwa.

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah terciptanya Insan Kamil. Untuk mengaktualisasikan tujuan tersebut dalam pendidikan Islam, diperlukan pendidikan yang punya tanggung jawab mengantarkan manusia kearah tujuan tersebut. Karena itu, keberadaan pendidik dalam dunia pendidikan sangat krusial, sebab kewajibannya tidak hanya mentransformasikan pengetahuan tetapi juga dituntut menginternalisasikan nilai-nilai pada peserta didik. 

Secara faktual, pelaksanaan internalisasi nilai dan tranformasi pengetahuan pada peserta didik secara integral merupakan tugas yang cukup berat di tengah kehidupan masyarakat yang komplek apalagi pada era globalisasi dan informasi. Tugas yang berat tersebut ditambah lagi dengan padangan sebagian masyarakat yang melecehkan keberadaan pendidikan di sekolah, di luar sekolah maupun dalam kehidupan social masyarakat. Hal ini disebabkan karena profesi pendidik dari segi materi kurang menguntungkan-karena sebagian masyarakat dalam era globalisasi ini dipengaruhi paham materialisme yang bersifat mereka bersifat matrealistik.
Berbeda dengan gambaran tentang pendidik pada umumnya pendidik Islam “adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dalam mengembangkan potensinya, dan dalam pencapaian tujuan pendidikan baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik”.

Dengan demikian seorang guru harus memiliki “kompetensi yang berarti kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya”.
 
Dan memiliki pengetahuan yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhan”.
 
Begitu juga harus memiliki Skill yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar pada peserta didiknya.
Syarat inilah yang akan membedakan guru dengan orang lain pada umumnya. Adapun syarat-syarat bagi guru itu oleh Sardiman sebagaimana dikutip oleh Akmal Hawi, diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, sebagai berikut:

1. Persyaratan administrasi:

Termasuk dalam persyaratan ini meliputi soal kewarganegaraan, umur, berkelakuan baik, mengajukan permohonan. Di samping itu masih ada syarat-syarat lain yang telah ditentukan sesuai dengan kebijakan yang ada.

2. Persyaratan teknis:
Persyaratan ini ada yang bersifat formal, yakni harus berijazah pendidikan guru. Kemudian syarat-syarat yang lain adalah menguasai cara dan tehnik mengajar, terampil mendesain program pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-cita dalam memajukan pendidikan atau pengajaran.

3. Persyaratan psikis:
Yang berkaitan dengan kelompok persyaratan psikis, antara lain sehat rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah, dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen, dan berani bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa pengabdian.

4. Persyaratan fisik:
Termasuk dalam persyaratan fisik adalah yang memiliki kemampuan profesional, memiliki kapasitas intelektual, dan memiliki sifat edukasi sosial.
 
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, menjadi guru haruslah memenuhi beberapa persyaratan yaitu:

a. Taqwa kepada Allah SWT.

b. Berilmu.

c. Sehat Jasmani

d. Berkelakuan baik.

Selain memiliki berbagai macam persyaratan di atas, seorang guru haruslah dituntut untuk mempunyai berbagai macam kompetensi di bidang pendidikan. Seperti, mampu menggunakan berbagai pendekatan dalam pembelajaran, mampu menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi, kebutuhan siswa dan sarana yang ada.
Salah satu metode yang dapat digunakan pada proses pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan tidak membutuhkan sarana dan prasarana yang berlebihan ialah metode card short. Metode card short sangat cocok bila digunakan pada materi pelajaran PAI yang berkenaan dengan kemampuan pemahaman maupun kemampuan menghafal terutama mengenai Nabi dan Rosul Allah.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis pada obyek penelitian yaitu  di SD Negeri Jaya Sakti Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin khususnya pada kelas V yang berjumlah 18 orang, nampak kemampuan siswa dalam memahami materi 25 Nabi dan Rosul sangat rendah. Hasil dapat dilihat dari gejala-gejala berikut:

1. Peserta didik pasif dalam mengikuti proses pembelajaran tentang materi 25 Nabi dan Rosul, mereka hanya diam terhadap penjelasan guru.
2. Rendahnya minat belajar peserta didik hingga menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Peserta didik kesulitan dalam memahami hal-hal yang berkaitan dengan materi 25 Nabi dan Rosul
Berdasarkan hasil observasi pada kelas V SD Negeri Jaya Sakti Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin, maka penulis dalam upaya perbaikan terhadap permasalahan di atas, mangambil judul untuk penelitian tindakan kelas ini yaitu: “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mengenal Rosul-Rosul Allah Melalui Metode Card Short di Kelas V SD Negeri Jaya Sakti Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin”
B. Rumusan Masalah
Berlandaskan dengan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi fokus perbaikan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam  kelas V  SD Negeri Jaya Sakti Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin adalah: “Apakah metode card short dapat meningkatkan hasil belajar siswa mengenal rosul-rosul Allah pada siswa kelas V SD Negeri Jaya Sakti Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin”?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode card short dapat meningkatkan hasil belajar siswa mengenal Rosul-rosul Allah SWT pada siswa kelas V  SD Negeri Jaya Sakti Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa, siswa akan lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, serta menimbulkan keberanian untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami berkenaan dengan materi pelajaran.

b. Bagi guru, guru lebih termotivasi untuk terus belajar serta membekali diri dengan berbagai aspek keilmuan yang berkenaan dengan aspek kependidikan.

c. Bagi lembaga pendidikan atau sekolah, dapat meningkatkan mutu pendidikan dan tercapainya standar kelulusan.
D. Kajian Pustaka

Penelitian dan penulisan yang dilakukan oleh Rosita dalam skripsinya berjudul ”Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Materi Rosul Ulul Azmi Melalui Metode Card Short Kelas IV SD Negeri 65 Pagar Alam ”. Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Rosul Ulul Azmi. Hal ini bisa dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi Rosul Ulul Azmi. 

Penulisan dan penelitian mengenai menceritakan kisah Nabi lain oleh Aminah yang berjudul  “Pengaruh Penggunaan Metode Card Short Terhadap Hasil belajar Siswa Mengenal Materi Kitab-Kitab Allah pada Siswa Kelas V di SD Negeri 2 Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten OKI” penelitian yang beliau lakukan berfokuskan tentang pengaruh panggunaan metode card short terhadap hasil belajar siswa mengenai kitab-kitab Allah pada siswa kelas V di SD Negeri 2 Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten OKI.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, walaupun sama-sama menggunakan metode card short, namun perbedaanya adalah pada materi yang diajarkan yaitu materi kisah 25 Nabi dan Rosul.

E. Kerangka Teori
1. Metode Card Short
Model pembelajaran Card Sort merupakan salah satu model pembalajaran yang dikembangkan oleh Mel Siberman (2002) dalam buku Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran. Model ini dilakukan dengan cara: a) memberikan kartu indeks kepada masing-masing peserta didik (kartu tersebut dapat berisi pertanyaan atau jawaban); b) Meminta peserta didik memilih kartu sesuai dengan katagori atau pertanyaan; c) Peserta didik yang telah selesai memilih kartu diberi kesempatan menyajikan sendiri (mempresentasikan) kepada yang lain.

Model pembelajaran card sort adalah suatu model pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuan agar siswa mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya kreatifitas sehingga membuat inovasi – inovasi. Model pembelajaran card sort ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk menganjurkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah dilatih.

Model pembelajaran Card Sort selain mengandung unsur pembelajaran juga mengandung unsur permainan yang disukai siswa. Dengan demikian penerapan model pembelajaran Card Sort dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam penguasaan konsep atau materi pembelajaran khususnya, bahkan diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia pada umumnya.

Langkah-langkah model pembelajaran card short yaitu:

1. Bagi kelas dalam beberapa kelompok.

2. Bagikan kertas plano yang telah diberikan tulisan kata kunci atau informasi tertentu atau kategori tertentu secara acak kepada setiap kelompok. Pada tempat yang terpisah, letakkan kartu warna-warni yang berisi jawaban/informasi yang tepat untuk masing-masing kata kunci. Buatlah kartu-kartu itu tercampur aduk.
3. Mintalah setiap kelompok mencari kartu yang cocok dengan kata kunci tersebut. Jelaskan kepada setiap kelompok bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan latihan pencocokan.

4. Setelah mereka menemukan kartu yang cocok, mintalah mereka menempelkan ke lembar kata kunci sehingga menjadi sebuah informasi.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar dapat juga diartikan dengan prestasi belajar, dalam kamus bahasa Indonesia yang dimaksud dengan prestasi adalah “hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”.
Dengan demikian prestasi belajar juga dapat disebut hasil belajar. Maka yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai siswa berupa kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan Muhibbin Syah, mendefinisikan prestasi belajar adalah “tingkat kemajuan yang telah dicapai dalam kurun waktu proses belajar tertentu”.
 

Dalam penilaian prestasi belajar tersebut bersifat konkrit yaitu “tertuju pada aspek kognitif atau sejauh mana pengetahuan yang telah dimiliki siswa berupa skor-skor nilai yang didapat siswa setelah dilakukan evaluasi belajar”.

Dari pendapat beberapa para ahli, penulis dapat menganalisis bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar yang berupa kemajuan yang dicapai oleh siswa setelah melalui proses belajar yang dapat dilihat berupa skor-skor nilai yang telah dijadikan standar penilaian berhasil atau tidaknya proses belajar tersebut.

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai belajar, dapat dianalisis oleh penulis bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat pengalaman atau latihan yang berupa pengatahuan, sikap, ketarampilan dan lain-lain.

3. Rosul-rosul Allah SWT
a) Pengertian Nabi dan Rosul

Nabi dan rosul adalah hamba-hamba Allah pilihan yang menerima wahyu dan risalah dari Allah SWT. Nabi adalah hamba Allah pilihan yang menerima wahyu untuk dirinya sendiri dan tidak mempunyai kewajiban untuk menyampaikannya kepada umat manusia.

Sedangkan rosul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu dari Allah dan bertanggung jawab menyampaikan kepada umat manusia. Setiap rosul adalah Nabi, sedangkan setiap Nabi belum tentu Rosul.

b) Jumlah Nabi dan Rosul

Jumlah nabi dan rosul sangat banyak. Namun yang tersebut dalam Al-Qur’an dan wajib kita imani berjumlah 25 orang yaitu:

1) Nabi Adam As

2) Nabi Idris As

3) Nabi Nuh As

4) Nabi Hud As

5) Nabi Shalih As

6) Nabi Ibrahim As

7) Nabi Luth As

8) Nabi Ismail As

9) Nabi Ishak As

10) Nabi Ya’kub As

11) Nabi Yusuf As

12) Nabi Ayub As

13) Nabi Zulkifli As

14) Nabi Syu’aib As

15) Nabi Musa As

16) Nabi Harun As

17) Nabi Daud As

18) Nabi Sulaiman As

19) Nabi Ilyas As

20) Nabi Ilyasa’ As

21) Nabi Yunus AS

22) Nabi Zakariya As

23) Nabi Yahya As

24) Nabi Isa As

25) Nabi Muhammad SAW.

Sedangkan Rosul-rosul Allah SWT. Yang terkenal dengan Rosul Ulul Azmi ada 5 yaitu:

1) Nabi Muhammad SAW

2) Nabi Isa As

3) Nabi Nuh As

4) Nabi Ibrahim As

5) Nabi Musa As
F. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian pada penelitian ini ialah SD Negeri Jaya Sakti Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Dan penulis mengambil objek pada kelas V yang berjumlah 18 orang siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 10 perempuan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan selama satu semester yaitu pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 yaitu dari bulan September sampai dengan bulan Nopember 2015

3. Deskripsi Persiklus
1. Prasiklus
Prasiklus dalam Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT dengan menggunakan metode yang biasa digunakan
2) Membuat silabus pembelajaran

3) Membuat rencana pelaksanaan pembalajaran.

4) Menyiapkan sarana / media pembelajaran yang berkaitan dengan materi Pendidikan Agama Islam materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT dan metode ceramah.

5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran
b. Pelaksanaan (Acting)
1) Menyajikan materi pelajaran

2) Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan tangggapan seputar materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT
3) Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.

4) Melakukan pengamatan atau observasi
c. Pengamatan (Observation)
1) Situasi kegiatan belajar mengajar

2) Keaktifan siswa

3) Kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran

d. Refleksi (Reflecting)
Siswa kurang memahami materi pelajaran mengenal Rosul-rosul Allah SWT, oleh sebab itu diperlukan pelaksanaan siklus satu sebagai perbaikan dalam proses pembelajarn.

2. Siklus I

Siklus pertama dalam Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut:

e. Perencanaan (Planning)
6) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT dengan menggunakan metode card short.

7) Membuat silabus pembelajaran

8) Membuat rencana pelaksanaan pembalajaran.

9) Menyiapkan sarana / media pembelajaran yang berkaitan dengan materi Pendidikan Agama Islam materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT dan metode card short.

10) Menyusun alat evaluasi pembelajaran
f. Pelaksanaan (Acting)
5) Menyajikan materi pelajaran

6) Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan tangggapan seputar materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT
7) Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.

8) Melakukan pengamatan atau observasi

g. Pengamatan (Observation)
4) Situasi kegiatan belajar mengajar

5) Keaktifan siswa

6) Kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran

h. Refleksi (Reflecting)
Penelitian tindakan kelas ini dianggap berhasil apa bila lebih dari 80 % dari peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 7,0.
3. Siklus II

Siklus kedua merupakan putaran kedua dari pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT dengan menggunakan metode card short, dengan tahapan yang sama seperti pada siklus I. Sebagaimana siklus I, siklus II pun terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.
b. Pelaksanaan (Acting)
Peneliti menyajikan materi materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT dengan menggunakan Metode card short, berdasarkan rencana pembelajaaran hasil refleksi pada siklus I.
c. Pengamatan (Observation)
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT  dengan menggunakan Metode card short.

d. Refleksi (Reflecting)
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II dan menganalisis untuk serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran materi materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT dengan menggunakan metode card short dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi pelajaran.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi.

Metode Observasi yaitu berupa kegiatan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang ditemukan di lokasi penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, seperti proses belajar mengajar, penggunaan metode, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses  pembelajaran. Begitu juga observasi pada proses pembelajaran siswa kelas V dengan menggunakan metode card short,  dengan diadakannya observasi tersebut maka akan dapat diketahui apakah penggunaan metode card short akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT 
b. Tes

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode card short terhadap hasil belajar siswa pada materi mengenal Rosul-rosul Allah SWT, maka diperlukan tes dalam bentuk tertulis dan lisan yang akan dilaksanakan sebelum dan sesudah proses pembelajaran dari setiap siklus yang akan dilaksanakan. 
c. Wawancara

Metode wawancara yaitu cara mendapatkan data dengan cara mengadakan tanya jawab langsung kepada Kepala Sekolah, kepada supervisor serta teman sejawat. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data mengenai proses pembelajaran,  penggunaan metode, kendala yang ditemukan, dan upaya penyelesaiannya, hasil wawancara dijadikan sebagai bahan dalam penelitian ini
5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari hasil test pada siklus satu dan dua. Nilai dari masing-masing siklus kemudian dihitung jumlahnya dalam satu kelas dan selanjutnya jumlah tersebut dihitung dalam persentase dengan rumus:
∑ Nilai Total

NP= ​​​​​​​​​​​​​​​​                                  x 100                       

∑ Nilai Maksimum


Keterangan:


NP


= Nilai Presentase

∑ Nilai Total

= Jumlah nilai keseluruhan yang diperoleh                                                 siswa

∑ Nilai Maksimum
= Jumah nilai total maksimum

Hasil perhitungan dari masing-masing siklus kemudian dibandingkan. Melalui perhitungan ini akan diketahui persentase peningkatan prestasi siswa. Setelah diketahui persentase, hasilnya divisualisasikan dalam bentuk table, atau grafik, atau chart. 

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisikan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat  penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, hipotesis penelitian, sistematikan pembahasan
Bab kedua ini berisikan landasan teori yang menguraikan tentang  upaya guru PAI, hasil belajar, Rosul-rosul Allah SWT, metode card short, pengertian metode card short, langkah-langkan metode card short, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran card short. 
Bab ketiga berisikan tentang deskripsi tempat penelitian yang menguraikan tentang letak dan sejarah berdirinya SD Negeri Jaya Sakti, keadaan guru dan karyawan SD Negeri Jaya Sakti, keadaan siswa SD Negeri Jaya Sakti, kegiatan ekstrakurikuler SD Negeri Jaya Sakti, dan keadaan sarana dan prasarana SD Negeri Jaya Sakti.
Bab keempat berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan masing-masing siklus dengan data lengkap, menyangkup aspek yang terjadi akibat tindakan yang dilakukan
Bab kelima adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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